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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertas ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
* Alif Tidak dilambangkan. = Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta Te
B $a s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Kha Kh Kadan Ha
5 Dal D De
: : : Zet (dengan titik di
3 Zali Z ates)
3 Ra R Er
) Za Z Zet
o Sa S Es
& Sya SY EsdanYe
- sa S Es (d%na?Nagh '[)l'[lk di
P Dat D De (df)nag/]vaanh ;Itlk di
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
; Zet (dengan titik di
b
48 u bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
<3 Fa F Ef




é Qa Q Qi
g Ka K Ka
J La L El
2 Ma M Em
¢ Na N En
Wa w We
2 Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
< Ya Ye
Hamzah () vy kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa p i tengah atau di akhir, maka

asa Arab, seperti vokal bahasa In ia, terdiri atas voca

noftong dan vokal rangkap at

ong. Vokal tunggal

Bahasa Ar g lambangnya berupa tanda at akat, trangliterasinya

Huruf Latin

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ali A dan |
9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

Gf  kaifa

J» : haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
e L Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
- Kasrah dan ya 1 i dan garisdi atas
e Dammah dananaul U udan garisdi atas
Contoh:
ok mata
) © rama
L :gila
Sse o yamutu

4, TaMarbitah

Trandliteras untuk ta marbotah ada dua, yaitu: ta marbdtah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinyaadalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah ditkuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

by 3, : raudah al-atfal
Aladll Ao . al-madinah al-fadilah
Sl - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

&, : rabbana

e : najjaina
el . al-haqq
& . al-hajj
& 1 nu”’imakh

4e: “aduwwun

Jikahuruf  ber=tasydid di akhir sehuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrahi" ™)y makaiaditransiterasi sepertishuruf maddah (7).
Contoh:

o . EAIN (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
e . FArabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

K ata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam mafarifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti. biasa, al-, bak ketika iadiikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamartah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

A - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
i) . al-falsafah

35»\./,3\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

Ry © ta’murdna
] . al-nau’
s b : syai’un
Sl . umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim. digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kal ymat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan“dalam. bahasa Indonesia. Kata, igtilah

atau kalimat yangssudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasl di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrangliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-Qur*an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Aldlbarat.Ei-Umum al-Lafz 1a bi khusis al-sabab

Lafz al-Jatatah (™)

Kata “Allah”. yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih  (frasa  nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

i s . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditranditerasi dengan huruf [t]. Contoh:
iy b o © hum ff rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang samajuga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, balk ketika ia ditahis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR)4Contoh:

Wa ma Muhammaduniillarasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkatasmubarakan

Syahru Ramagdan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Dinfal=T Gs

AbU Nasr altFarabt

Al-Gazali

Al-Mungiz minal-Dalal
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ABSTRAK

Fajar, Miladia Nurul. 2024. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Sswa Kelas
VII Lulusan SD Negeri di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang. Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan [Imu Keguruan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Jauhar Ali,
M.Pd.1.

Kata Kunci: Problematika, Pembelgjaran Bahasa Arab, Lulusan SD Negeri

Latar belakang pendidikan siSwa menjadi salah satu aspek yang memicu
adanya problematika dalam pembelaaran bahasa Arab. Mayoritas siswa di SMP
Plus Salafiyah Kauman Pemalang sendiri“merupakan siswa lulusan SD Negeri.
Siswa lulusan SD Negeri’ belum mengetahur” pokok-pokok pembelajaran bahasa
Arab karena selama difsekolah dasar belum menerima.pembel gjaran bahasa Arab
yang cukup. Oleh Karena itu, mereka lebih sulit dalam memahami materi yang
disampaikan guru, berbeda dengan siswa lulusan M|"aau.SD |slam yang sudah
lebih dulu mengena bahasa Arab. Adanya problematika dalam pembelgaran
bahasa Arab tersgbut mengharuskan guru dan siswamel akukan upaya-upaya untuk
mengatasinya.

Penelitian inil bertujuan untuk mengetahui problematika pembel g aran bahasa
Arab yang dihadapi siswa kelas VII lulusan SD Negeri di SMP Plus Salafiyah
Kauman Pemalang dan untuk mengetahui upaya dalam mengatasi problematika
pembel g aran bahasaArab yang dihadapi siswakelasV 1 lulusan SD Negeri di SMP
Plus Salafiyah Kauman Pemal ang.

Jenis penelitian ini-adal ah penelitian | apangan.dengan pendekatan kualitatif.
Teknik ‘pengumpulan data yang digunakan dalah wawancara, observasi, dan
dokumentasimPengitian infmenggunakan teknik anal isisdaiayang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman yakni, reduks data, pemaparan data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini“menunjukkan bahwa problematika pembel g aran bahasa
Arab yang dihadapi siswa kelas VII lulusan SD Negeri di SMP Plus Salafiyah
Kauman Pemalang mencakup problematika linguistik dan non-linguistik.
Problematika linguistik meliputi, 1) Kurangnya penguasaan kosakata bahasa Arab,
2) Kesulitan menerjemahkan kalimat bahasa Arab, 3) Kesulitan menulis tulisan
Arab tanpa melihat teks, 4) Kesulitan menyusun kalimat bahasa Arab, dan 5)
Kesulitan memahami materi gawa’id. Sedangkan problematika non-linguistik
meliputi, 1) Kurangnya motivasi dan minat siswa dalam mempelgjari bahasa Arab,
2) Sarana dan prasarana sekolah masih kurang mendukung pembelgaran, dan 3)
Alokas waktu pembelgjaran terbatas. Kemudian, berdasarkan hasil penelitian juga
diketahui bahwa upayadalam mengatasi problematikatersebut dilakukan oleh guru
pengampu bahasa Arab dan siswa kelas VII lulusan SD Negeri di SMP Plus
Salafiyah Kauman Pemalang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Latar belakang pendidikan siswa menjadi salah satu aspek yang memicu
timbulnya problematika dalam pefifibel ajaran bahasa Arab. Hal ini dikarenakan
perbedaan |atar bel akang pendidikanisiswa menyebabkan pengetahuan mereka
terkait bahasa Arad menjadi sangat™ heterogen (Asyrofi, 2016:66).
Pembel gjaran oahasa Arab merupakan suaiu hal baru bagi siswa sekolah
menengah yang merupakan lulusan SD Negeri, sehingga tingkat pengetahuan
mereka terkait bahasa Arab berbeda dengan siswa lulusan sekolah dasar dari
lembaga pendidikan Islam.

Penjelasan di atas didukung oleh pernyataan guru pengampu bahasaArab
di SMP Plus Saafiyah Kauman Pemalang, bahwa terdapat perbedaan terkait
pengetahuan bahasa'Arabiantara siswa kelas VT Tulusan SD Negeri dengan
siswa kelas VI fulusan sekolah dasar dari |embaga pendidikan Islam. Siswa
lulusan sekolah dasar dari-lembaga ‘pendidikan Islam lebih mudah dalam
menguasali materi bahasa Arab, berbeda dengan siswalulusan SD Negeri yang
bahkan beberapa di antara mereka masih ada yang kesulitan saat membaca dan
menulis huruf hijaiyah. Kemudian, pembelgaran bahasa Arab di SD Negeri
melebur menjadi satu dengan pelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang

mana alokasi waktunya pun hanya sedikit. Hal tersebut menjadi faktor siswa



lulusan SD Negeri merasa asing dengan mata pelgaran bahasa Arab
(Komarudin, Komunikasi Pribadi, 29 April 2023).

Siswa lulusan SD Negeri belum mengetahui pokok-pokok pembelajaran
bahasa Arab, yang menyebabkan mereka lebih sulit dalam memahami materi
yang disampaikan guru. Perbedaan pengetahuan terkait bahasa Arab antara
siswa lulusan SD Negeri dengaf Siswa lulusan sekolah dasar dari lembaga
pendidikan Islam tersebutimenyebabkan atlanya perbedaan pada problematika
pembelaaran yangdmereka hadapi. Misalnya dalam hal minat siswa terhadap
pembelaarans bahasa Arab, beberapa siswa ‘lulusan SD Negeri sudah
menjustifikasl bahwa dirinya tidak mampu dan kesulitan untuk memahami
bahasa Arab;

Sejalan dengan penjelasan di atas, salah satu siswa kelas V11 lulusan SD
Negeri di SMP Plus Salafiyah, Dhea Dayyinah, mengatakan bahwa minat
dirinya.terhadap. pembel ajaran bahasa Arab sangat kurang..laJdnenganggap
bahasa Arab sebagal pelgaran yang sulitdipahami, karenabanyaknya hal-hal
baru pada bahasa Arab yang tidak ia temukandalam bahasa Indonesia. lajuga
merasa tertinggal dengan teman-temannya yang merupakan lulusan sekolah
dasar dari lembaga pendidikan Islam. Ha ini dikarenakan teman-temannya
tersebut sudah menguasai beberapa hal dasar terkait bahasa Arab, sementara
dirinya masih perlu beradaptas dengan bahasa Arab yang merupakan mata

pelgjaran baru baginya (D. Dayyinah, Komunikasi Pribadi, 25 Februari 2024).



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII

Lulusan SD Negeri di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikas beberapa masalah
yang muncul terkait probleméatika pembelgjaran bahasa Arab pada siswa
dengan latar belakang pendidikan dari"SD Negeri sebagai berikut:

1. Latar belakang pendidikan siswa menjadi salah, satu aspek yang memicu
timbulnya problematika dalam pembelgaran bahasaArab. Perbedaan Latar
belakang| pendidikan siswa menimbulkan adanya perbedaan tingkat
pengetahuan siswaterkait bahasa arab.

2. Siswa lulusan SD Negeri merasa asing dengan hahasa arab karena belum
pernah menerima pembelgjaran bahasa Arab sebelumnya. Di SD Negeri,
hanya terdapat pembel ajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) yang mana
pembahasannyati dak hanya fokus pada bahasaArab tetapi | uga membahas
pelajaran keagaman islam lainnya, belum lagi alokas waktu pembelgjaran
PAI tersebut terbilang sedikit.

3. Siswa lulusan SD Negeri belum mengetahui pokok-pokok pembelajaran
bahasa Arab karena sebelumnya belum pernah menerima pembelgjaran
bahasa Arab, sehingga mereka lebih sulit dalam memahami materi yang
disampaikan guru.

4. Problematika pembelgjaran bahasa Arab yang dihadapi siswa lulusan SD

Negeri berbeda dengan siswa lulusan sekolah dasar dari lembaga



pendidikan Islam, ha ini dikarenakan adanya perbedaan tingkat
pengetahuan terkait bahasa Arab seperti yang telah disebutkan pada poin-

poin sebelumnya.

1.3 Pembatasan M asalah
Agar pembahasan pada penelitian ini fokus pada permasalahan yang
ingin diteliti, maka peneliti smelakukan pembatasan masalah berdasarkan
identifikasi masalah disatas. Adapun hatas yang peneliti tetapkan dan akan
menjadi fokus pada penelitian ini adalah problematika pembelgjaran bahasa
Arab yang dihadapi siswakelas V11 lulusan SD Negeri di SMP Plus Salafiyah
Kauman Pemalang serta bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatas

problematikatersebut.

1.4 Rumusan Mjasalah
1. Bagaimana problematika pembelgaran bahasa Arab' yang dihadapi siswa
kelas VIl lulusan SD Negeri di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemal ang?
2. Bagaimanaupayada am mengatas problematikapembelajaran bahasaArab
yang dihadapi siswa kelas \/11 lulusan SD Negeri di SMP Plus Salafiyah

Kauman Pemalang?

1.5 Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui problematika pembelgaran bahasa Arab yang dihadapi
siswa kelas VII lulusan SD Negeri di SMP Plus Saafiyah Kauman

Pemalang.



2. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi problematika pembelgjaran
bahasa Arab yang dihadapi siswakelas VII lulusan SD Negeri di SMP Plus

Salafiyah Kauman Pemalang.

1.6 Manfaat Pendlitian
1.6.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini memberikaninformasi terkait problematika yang ada
dalam pembel g aran bahasa Arab dan fektor-faktor yang mempengaruhi
timbulnyaproblematikatersebut serta upaya-upayayang dapat dilakukan
untuk mengetasinya.
1.6.2 Manfaat Pr aktis

a Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi
pemikiran untuk mengoptimalkan upaya sekolah dalam memperbaiki
mutu pembelgaran, khususnya pada pembelgaran bahasa Arab.

b. Bagi guru, 'penelitian ini diharapkan dapat memberi informas
mengenaiproblemati ka pembel glaran bahasaArab yang dihadapi oleh
siswa sertafaktor-faktor yangmempengaruhi timbulnya problematika
tersebut, sehingga guru dapat memperbaiki serta memaksimalkan
kualitas pembelgjaran.

c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi
mengenal  upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam mengatas
problematika pembelgjaran bahasa Arab, sehingga mereka dapat

terdorong agar lebih termotivasi dalam mempelgari bahasaArab.



d. Bagi pendliti, pendlitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan
mengenai problematika yang ada dalam pembelgjaran bahasa Arab,
faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya problematika tersebut,

serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya.




BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab-bab sebelumya, dapat disimptilkan bahwa:

1. Problematika pembel ajaran bahasaArabk siswa kelas V11 lulusan SD Negeri
d SMP Plus Salaflyah Kauman Pemalang mencakup problematika
linguistik dan non-linguistik. Problematika |inguistik yang mereka hadapi
antara lain yaitu: 1) kurangnya penguasaan kosakata bahasa Arab, 2)
kesulitan menerjemahkan kalimat bahasaArab, 3) kesulitan menulis tulisan
Arab tanpa melihat teks, 4) kesulitan menyusun kalimat bahasa Arab, dan
5) kesulitan memahami materi gawa’id. Sedangkan problematika non-
linguistik yang mereka hadapi antara lain‘yaitu: 1) kurangnya motivasi dan
minat siswa dalam mempelgari bahasa Arab, 2) sarana dan prasarana
sekolah masth kurang mendukung pembeélgaran, dan 3) alokasi waktu
pembel gjaran terbatas:

2. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi problematika pembelgjaran
bahasa Arab yang dihadapi siswa kelas V11 lulusan SD Negeri di SMP Plus
Salafiyah Kauman Pemalang antara lain yaitu: 1) memberi kosakata
tambahan, 2) menggunakan metode bernyanyi untuk menghafal kosakata
dan gawa’id, 3) memberi contoh tambahan pada materi gawa’id, 4)

memberi soal latihan, 5) mengadakan program remedial, 6) menyarankan
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siswa untuk mengikuti pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah.
Sedangkan upaya yang dilakukan siswakelas V11 [ulusan SD Negeri di SMP
Plus Saafiyah Kauman Pemalang dalam mengatasi problematika
pembelgjaran bahasa Arab yang mereka hadapi antara lain yaitu: 1) Rgjin
menghafal kosakata bahasa Arab, 2) Latihan menerjemahkan kalimat
bahasa Arab dengan mengerj@kan, soa latihan berbahasa Arab, 3) Latihan
menulis tulisan Arab dengan metode imia’, 4) Bertanya kepada teman yang
sudah paham, 5) Mempelgari kembalt" materi yang sudah dipelgari di
sekolah saat berada di rumah, dan 6) Memperhatikan penjelasan guru

tentang materi gawa’id dengan lebih sungguh-sungguh dan mencatatnya.

5.2 Saran

Berdasarken hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan

peneliti mengenal problematika pembelajaran bahasaArab kelas VI lulusan

SD Negeri di SMP-Plus Saafiyah Kauman.Pemalang, maka perkenankan

penel it memberikan saran kepada beberapa pi hak-berikut:

1.

Kepada pihak sekolah, perkenankan penéliti menyarankan agar kiranya
dapat meningkatkan kel engkapan dan kualitas sarana dan prasarana sekolah
sebagal penunjang berlangsungnya pembel gjaran yang kondusif dan efektif,
terutama untuk pembelgaran bahasa Arab.

Kepada guru, perkenankan peneliti menyarankan agar kiranya melakukan
upaya untuk menumbuhkan motivasi dan minat siswa dalam mempelgari

bahasa Arab. Hendaknya guru juga dapat merancang media pembelgjaran



yang menarik sehingga siswa bersemangat dalam pembelgjaran bahasa
Arab.

. Kepada siswa, perkenankan peneliti menyarankan agar kiranyamenghindari
pemikiran bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang sulit dipelgari.
Hendaknya siswa juga menumbuhkan motivasi untuk memperdalam

pemahaman bahasa Arab, emperhatikan penjelasan yang diberikan

guru dengan saksam ' ahuan dan melatih kemampuan

merasa kesulitan dalam

agar kiranya lebih

tameninjau kegiatan
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan guru pengampu bahasaArab SMP Plus Salafiyah Kauman
Pemal ang

1. SiapanamaBapak?
2. Berapabanyak guru peng Arab di SMP Plus Salafiyah Kauman

3. Bagaimana meto i dalam pembelgjaran bahasa

satu pek
7. Bagam i ' ab di kelas?
8. Siswa S ayoritas lulusan SD

IsSlam/MI SD Negeri?

9. ilal siswa, apakah ter nilai siswa

10.

Apak

dalam pembel g

mereka hadapi tersebut?

11. Bagaiman upaya yang Bapak lakukan untuk mengatasi problematika
tersebut?

lusan SD Negeri
agaimana problematika yang



B. Wawancara dengan siswa kelas V11 [ulusan SD Negeri di SMP Plus Salafiyah

Kauman Pemalang

1

10.

11.

12.
13.

14.

15

Siapa nama kamu?

Kamu lulusan dari SD mana?

Sebelum masuk SMP Plus Salafiyah ini, apakah kamu sudah pernah
mempelgjari bahasa Arab?

Bagaimana pendapat kamu méngena pembelgaran bahasa Arab?

Menurut kamu, apakah mempelgjari bahasa Arab itu penting?

Apakah kamu memjperhatikan penjelasan yang disampaikan guru dan aktif
bertanya saat pembela aran berlangsung?

Baga manacara guru menyampai kan materi dirkelas?

Apakah kamu menyuka cara yang digunakan guru dalam mengajar
tersebut?

Bagaimanasikap guru dalam proses pembelgaran?

Bagaimana kondisi ruang kelas dan fasilitas lainnya di sekolah? Apakah
nyaman dan'mendukung kegiatan pembelgaran bahasa Arab?

Apakah stiasana di rumahmu nyaman dan mendukung pembel gjaran?
Bagaimana sikap kel uargamu dalam memperhatikan kegiatan bel ajarmu?
Menurut kamu, apakah pergaulan teman sebaya dan |ingkungan masyarakat
di sekitar kamu membantu untuk mengembangakan bahasa Arab atau justru
sebaliknya?

Apakah ada kesulitan dalam mempelgjari bahasa Arab? Jika ada, mohon
jelaskan bagai mana kesulitan tersebut!

. Bagaimana upaya yang kamu lakukan untuk mengatasinya?



Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI

1. Mengamati kegiatan pembelgjaran bahasa Arab Kelas VII SMP Plus Salafiyah
Kauman Pemalang

2. Mengamati interaksi siswa Kelas VII dengan guru saat pembelgaran bahasa
Arab berlangsung di SMP Plus Sal afiyah Kauman Pemalang

3. Mengamati sarana dan prasar Plus Salafiyah Kauman Pemalang

OMAN DOKUM

No Jenis Ada | Tidak Ada
1 P Plus Sal afiyah Kauman Pemalan v
2 is Pendidikan SMP Plus Salaf v

alang




Lampiran 3

TRANSKRIPWAWANCARA

Hari / Tanggal : Rabu, 3 April 2024
Nama Subjek : Komarudin S. Pd.
Identitas Subjek > Informan (1)
Jebatan : Guru Pengampu Bahasa Arab
Waktu : 09.30WIB'S/d selesai
Tempat : SMP Plus Saafiyah Kauman Pemalang

Subj ek Has| wawancar a

P “Assalamu’alaikum, Pak, mohon ma’af mengganggu waktunya. Perkenalkan

saya Miladia Nurul Fgar, mahasiswa Pendidikan Behasa Arab UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Saya bermaksud untuk mewawancarai
Bapak terkait pembelgjaran bahasa Arab di SMP Plus Salafiyah Kauman
Pemalang ini, apakah Bapak berkenan?”

[ “Wa’alaikumussalam. Boleh, Mbak,; Monggo‘tanya-tanya saja silakan.”

P “Terima kasih, Pak. Sebelumnya mohon ma’af, nama lengkap Bapak siapa,
Pak?”

I “Nama saya Komarudin, Mbak.”

P “Baik, Pak. Ini langsung saja ya, Pak. Guru bahasa Arab di SMP Plus

Salafiyah ini ada berapa orang ya, Pak?”

I “Di sini cuma ada satu Mbak, saya sendiri.”

P “Bagaimana metode yang biasanya digunakan Bapak dalam pembelgjaran
bahasa Arab?’




“Metode yang digunakan itu metode tamyiz mbak, penerapannya
kebanyakan menggunakan otak kanan. Contohnya menggunakan lagu-lagu
atau syair ya, untuk menghafal mufrodat atau gawaid seperti kalimat ism,
kalimat fi’il, kalimat huruf, kata depan, huruf jar, dan lain sebagainya. Cuma
metode tamyizini tidak setiap hari digunakan, M bak, hanya untuk membantu
anak daripada penghafalan, khususnya maudhu’ yang akan disampaikan.
Metode ceramah juga tetap digunakan.”

“Kalau untuk medianyas® biasanya apa yang Bapak gunakan saat
pembelajaran bahasaArab?*

“Untuk media.saya menggunakan buku LKS;.kitab nahwu, samakitab sharf,
Mbak. Kitabnya disesuaikan dengan tingkat kelasnya, kalau kelas VII dan
VIII hisa menggunakan kitab jurmiyah, sedangkan untuk kelas IX bisa
menggunakan kitab ‘imrithy. Tapi itu gak semuanya, Mbak, hanya nugilan-

nugilansaja untuk membantu.”

“Untuk respon siswa saat pembel gjaran berlangsung itu biasanya bagaimana,
Pak?1

“Respon siswa kalau untuk keaktifan alhamdulillah aktif semua, karena
menggunakan otak kanan tadi, hafalan, nyanyi-nyanyi, tapi untuk
penangkapannya anak-anak agak kurang. Karena mungkin baru ya, seperti
anak-anak kelas VI atau kelas V111 yang mungkin keluaran dari SD Negeri,
mungkin belum ada bahasa Arab kan dulunya, Mbak, jadi mereka itu
pahamnya agak lebih lama gitu. Kalau untuk bertanya itu masih sedikit yang
aktif, Mbak.”

“Alokasi waktu pembelgaran bahasa Arab untuk kelas VII di sini itu
bagaimana, Pak?’

“Kalau alokasi waktu pelajaran bahasa Arab di sini, dalam satu minggu itu

hanya satu jam pelajaran, Mbak, durasinya selama 40 menit.”

“Kaau keadaan siswa saat pembelgjaran bahasa arab di kelas itu biasanya
bagaimana, Pak?”




“Ya siswa kalau pas diterangin itu mereka memperhatikan, Mbak. Kalau ribut
si paling sedikit, karena di awal sudah dipancing biar tertarik dulu, baru saya
sampaikan dengan metode ceramah. Karena di awal kita menggunakan lagu
seperti sholawat atau lagu lainnya tapi liriknya diganti menjadi mufrodat,
jadi anak sudah terpancing. Tapi ya kadang ada siswa yang suka ngantuk
juga, Mbak. Apaagi kalau yang jam pelgjarannya siang gitu, siswa udah gak
fokus.”

“Siswadi sini mayoritas lulusamSD |slam/MI atau SD Negeri, Pak?”

“Campur mbak, malah kebanyakan lulusan SD Negeri, karena sifatnya kita
SMP. Mungkinkarena kita menggunakan nama SM P jadi banyak anak-anak
SD yang.ke sini. Terus di sekitar sini juga kebanyakan SD Negeri mbak,
kalau MI sedikit, adanya lumayan jauh di Tanjungseri, kalau sekitaran sini
gak ada.”

“Dilihat deri hasil nila siswa, apakah Bapak mendapati adanya perbedaan
antara nilai siswa lulusan SD Islan/MI dengan nilai siswa lulusan SD

Negeri?”

“lya pasti ada, pasti ada, Mbak. Jadi kalau untuk yang dari MI itu boleh
dikatakan bisa mendapat nilai 80, kalau yang dari SD Negeri paling rata-rata
KKM sekitar 60 atau 70, intinya ada perbandingan. Cuma yaitu kembali ke
anaknya, kalau memang benar-benar rajin yerwalaupun lulusan dari SD
Negeri bisa'mengikuti.”

“Kemudian apakah Bapak 'menemukan™adanya problematika pada siswa
kelas VII lulusan SD Negeri dalam pembelagjaran bahasa Arab? Jika ada,
mohon dijelaskan bagaimana problematika yang mereka hadapi tersebut
nggih, Pak?’

“Kalau dari pengamatan saya selama mengajar itu mayoritas siswa lulusan
SD Negeri masih kurang pemahamannya terhadap materi, Mbak. Terutama
untuk materi gawa’id itu biasanya mereka lebih paham teorinya daripada
praktiknyalangsung. Misalnya waktu disuruh membuat contoh kalimat yang
ada huruf jer-nya, ya ada yang bisa ada yang tidak, disuruh menashrifkan ya
ada yang bisa ada yang tidak. Kemudian kosakata yang mereka ketahui itu




masih sangat terbatas, Mbak. Biasanya yang mereka ketahui itu hanya
kosakata terkait materi yang dipelgari, itupun gak jarang saat mempel gjari
bab baru mereka lupa sama kosakata bab sebelumnya. Terus sarana dan
prasarana di sini ya memang sudah standar ya, tapi menurut saya masih
kurang mendukung proses pembelgjaran, Mbak, karena kami sendiri belum
ada laboratorium bahasa, di kelas juga belum ada LCD dan proyektor. Kalau
mau menggunakan proyektor ndadak masang ini-itu waktunya kesita, Mbak,
sedangkan waktu pembelgjaan hanya 40 menit. Lalu aokasi waktu
pembelgjaran untuk bahasa Arab itu tadi bagi saya terlalu singkat, Mbak,
hanya 1 jam pelaaran atau 40 menit dalam satu minggu. Sedangkan materi
yang harus dijelaskan ke siswa kan tidak sedikit, apalagi seperti siswayang
lulusan SD Negeri itu kan butuh waktu |ebih lama biar paham. Jadi kadang
siswa belum terlalu paham materi yang satu, saya sudah pindah ke materi
lain karena waktunya ga cukup, Mbak.”

“Kemudian yang terakhir, bagaiman upaya Bapak untuk mengatasi
problemati ka tersebut?”

“Untuk kosakata kadang saya kasih tambahan kasakata, Mbak, maksudnya
kalau/ada tekstual yang tidak ada artinya nanti sayakasih artinya, lah nanti
kita_baca Dbareng-bareng. Terus anak-anak juga..saya.minta untuk
menghafalkan kosakata yang ada di LKS, Mbak, biasanya saya bikin lagu-
lagu gitu supaya lebih menyenangkan. Jadisbiasanya itu kayak lagu atau
sholawat tapi liriknya diganti sama mufrodat, Mbak. Untuk gawa’id juga
sama kayak gitu, ada beberapa kaidah yang dibuat lagu kaya tadi, Mbak.
Terus saya biasanya memberi contoh tambahan terkait gawa’id yang sedang
dibahas, Mbak. Saya juga kadang minta siswa untuk mengerjakan beberapa
soal latihan tentang gawa’id. Soalhya siswa itu kadang kalau gak dikasih
tugas mengerjakan soal latihan atau PR malah jadi gak belgjar sama sekali,
nah dengan soal latihan ini kan siswa mau gak mau harus baca materi terkait
soal itu, Mbak. Kemudian kalau untuk alokasi waktu yang sangat terbatas
itu, saya menyarankan siswa untuk mengikuti madrasah diniyah yang juga
masih satu yayasan sama sekolah ini, karena nanti kan di sana digjarkan
materi bahasaArabnyadari dasar ya, Mbak, jadi mungkin akan |ebih mudah




untuk mereka yang lulusan SD Negeri, Mbak, kebetulan saya juga mengajar

di sana.”

“Baik, Pak, saya kira wawancaranya sudah cukup. Terima kasih sudah
berkenan meluangkan waktunya nggih, Pak. Nanti setelah lebaran saya akan
berkunjung lagi untuk observasi di kelas, Pak.”

“Sama-sama, Mbak. Semoga apa yang saya sampaikan bisa membantu ya.
Nanti setelah lebaran silakangdating hari kamis tanggal 18 April atau hari

“Baik, Pak, teri , i i lagi untuk konfirmasi.”




TRANSKRIP WAWANCARA

Hari / Tanggal : Rabu, 3 April 2024
Nama Subjek : VaniaAurellina
Identitas Subjek : Informan (1)
Kelas :VII D
Waktu : 10.00 WIB gfd selesai
Tempat : SMP,Plus Salafiyah Kauman.Pemal ang
Subjek Hasi| wawancar a
P “Halo, | DIk, sebelumnya perkenalkan nama Kakak Miladia Nurul Fgar
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN K:H. |Abdurrahman Wahid
Pekal ongan yang sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir di SMP Plus
Salafiyahiini. Boleh minta waktunya sebentar untuk'wawancara, Dik?”
[ “Oh iya."Boleh, Mbak.”
P “Oke terima kasih, Dik. Siapa nama Adik?”
I “Nama saya Vania Aurellina, panggil Nia aja, Mbak”
P “Oke, Nia. Kamu lulusan dari SD mana?”
I “Saya lulusan SD Negeri 9 Wanarejan, Mbak”
P “Sebelum masuk SMP Plus Salafiyah ini, apakah Nia sudah pernah
mempel gjari bahasa Arab?”
[ “Belum pernah, Mbak.”
P “Bagaimana pendapat Nia mengenai pembelajaran bahasa Arab?”

“Bahasa Arab itu susah, Mbak. Saya kalau dijelasin bahasa Arab susah

pahammya.”




“Tapi menurut Nia, mempelajari bahasa Arab itu penting gak?”

“Penting, Mbak. Soanya biar bisa bacaAl-Qur’an.”

“Saat pembelajaran bahasa Arab, apakah Nia memperhatikan penjelasan yang

disampaikan guru dan aktif bertanya?”

“Memperhatikan si, Mbak. Tapi kadang ada temen yang suka ngajak ngobrol
pas masih pelgaran. Saya belum pernah bertanya sama guru, Mbak.”

“Cara guru menyampaikan materi bahasa Arab di kelas itu biasanya

bagaimana?’

“Ya menjelaskan gitu, Mbak, sambil nulis-nulis di papan tulis, suka disuruh

hafalan juga, Mbak.”

“Nia suka gak sama cara yang digunakan guru tersebut?”

“Suka, [Mbak. Jelasinnya gak bosenin, Mbak, tapi kadang saya masih kurang

paham)”?

“Menurut Nia, bagaimana sikap guru saat proses pembel gjaran?”

“Baik si, Mbak. Enggak galak yang suka marah-marahigitu”

“Bagaimana kondis ruang kelas dan fasilitas lannya di sekolah? Apakah
nyaman dan mendukung kegiatan pembelgjaran bahasa Arab?’

“Kalau menurut saya agak kuranginyaman, Mbak. Di kelas gak ada kipas

angin, jadi panas banget apal agi kalo jam-jam terakhir.”

“Apakah suasana di rumah Nia nyaman dan mendukung kegiatan belgjar di

rumah?’

“Nyaman si, Mbak.”

“Bagaimana sikap keluarga Nia dalam memperhatikan kegiatan belgjar Nia?”

“Ibu suka nanya-nanya ada PR atau enggak, gitu si, Mbak. Tapi kalau ngerjain
PR jarang dibantu orang tua, biasanya saya ngerjain sendiri atau sama temen,
Mbak.”




“Menurut Nia, apakah pergaulan teman sebaya dan lingkungan masyarakat di
sekitar kamu membantu untuk mengembangakan bahasa Arab atau justru
sebaliknya?’

“Kalau temen ada yang kadang sukabel gjar bareng, ya sebenernya kakak kelas
si, Mbak, tapi emang seumuran. Kalau lingkungan di rumah itu kadang ada
tetangga yang suka berisik nyalain lagu-lagu dangdut gitu, Mbak.”

“Apakah kamu mengalami kesulitan saat mempelgjari bahasa Arab? Jika ada,

litan tersebut!”

mohon Niajelaskan ya

upayayang kamu lakukan untuk men inya?’

k cuma kosakata itu-
h dihafal.”

ajin hafalin kosakata, Mbak. Biar taun

jugabiar gak lupa sama kosakata yan

anyak ya, Nia, sudah

awancaranya sudah selesai. Terima ki

mau diwanwancarai. Semangat belajar!”




TRANSKRIP WAWANCARA

Hari / Tangga : Rabu, 3 April 2024
Nama Subjek : Desta Fahesa
Identitas Subjek : Informan (1)
Kelas :VII D
Waktu : 10.00 WIB d/d selesai
Tempat : SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang
Subj ek Has| Wawancar a
P “Halo, | Dik, sebelumnya perkenalkan nama Kakak Miladia Nurul Fajar
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN K:H. |Abdurrahman Wahid
Pekalongan yang sedang mel akukan penelitian untuk tugas akhir di SMP Plus
Salafiyahiini. Boleh minta waktunya sebentar untukwawancara, Dik?”
[ “Oh iya, Mbak, boleh.”
P “Oke terima kasih, Dik. Siapa nama Adik?”
I “Nama saya Desta Fahesa, panggilannya Desta, Mbak”
P “Oke, Desta. Kamu lulusan dari SD mana?”
I “Saya lulusan SD Negeri 9 Wanarejan, Mbak, sama kayak Nia.”
P “Oh, kalian sudah kenal dari SD berarti ya. Kalau Desta, sebelum masuk SMP
Plus Salafiyah ini apakah sudah pernah mempelajari bahasa Arab?”
I “Belum pernah, Mbak.”
P “Bagaimana pendapat Desta mengenai pembelajaran bahasa Arab?”

“Susah-susah gampang, Mbak. Tapi seringnya susah, Mbak, saya sering gak

paham.”




“Tapi menurut Desta, mempelajari bahasa Arab itu penting gak?”

“Menurut saya penting, Mbak. Kan katanya nanti pas udah meninggal ditanya-

tanya pake bahasa Arab ya, Mbak, jadi menurut saya penting, Mbak.”

“Saat pembelajaran bahasa Arab, apakah Desta memperhatikan penjelasan
yang disampaikan guru dan aktif bertanya?”

“Saya gak pernah nanya, Mbak. Tapi kalo pas guru jelasin materi saya
perhatikan kok, Mbak.”

“Cara guru menyampaikan materi bahasa Arab di kelas itu biasanya

bagaimana?’

“Gurunyafitu biasanya kayak misalkan mufrodat-mufrodat tentang apa gitu
dibikinlagu, Mbak. Terus nanti disuruh hafalin |agu-lagu yang mufrodat itu.”

“Destajsuka gak sama cara yang digunakan guru tersebut?”

“Suka,| Mbak. Soalnya kalau pakai lagu-lagu gitu jadi lebih gampang
hafalnya.”

“Menurut Desta, bagaimana sikap guru saat proses pembel g aran?’

“Gurunyaducu, Mbak. Pak Komar kalo ngajar suka-guyen-guyengitu, jadi pas

di kelas gak'tegang, Mbak.”

“Bagaimana kondis' ruang kelas dan fasilitas lannya di sekolah? Apakah
menurut Desta nyaman dan mendukung kegiatan pembel ajaran bahasaArab?’

“Kelasnya panas, Mbak. Apalagi kan di kelas VII D pelajaran bahasa Arab
jamnyasiang-siang habisistirahat kedua, jadi gak nyaman, Mbak.”

“Apakah suasana di rumah Desta nyaman dan mendukung kegiatan belgjar di

rumah?”’

“Di rumah nyaman, Mbak.”

“Bagaimana sikap keluarga Desta dalam memperhatikan kegiatan belgjar
Nia?’




“Saya kan di rumah cuma berdua sama nenek ya, Mbak, soalnya ibu saya di
Jakarta. Nah ibu saya itu sering video call, Mbak. Kalo pas video call sering
ditanyain di sekolah ngapain ga gitu, Mbak, sama suka dibantu ngerjain PR
juga.”

“Menurut Desta, apakah pergaulan teman sebaya dan lingkungan masyarakat
di sekitar kamu membantu untuk mengembangakan bahasa Arab atau justru
sebaliknya?’

“Teman saya di rumah ada yang pinter bahasa Arab, Mbak. Kadang suka
tanya-tanya sama teman saya itu. Kalau tetangga, ada tetangga sebelah rumah
saya yang sukasribut-ribut. Suaranya kenceng.banget sampal kedengeran ke
kamar sayai'Jadinya pas belgjar suka keganggu gare-gara itu, Mbak.”

“Apakah kamu mengalami kesulitan saat mempelgari bahasa Arab? Jika ada,
mohon Desta jelaskan ya bagai mana kesulitan tersebut!

“Saya kalau disuruh bikin kalimat pake bahasa Arab belum bisa, Mbak,
bingung nyusunnya gimana. Soal nya kan kadang bedaya, Mbak, sama bahasa
Indonesia, suka dibalik-balik gitu. Terus itu materi-yang kaya isim, huruf jer,
gitu sukagak paham, Mbak. Ka au pas dijelasin samaguru, saya agak paham,

tapi nanti kalau pas ada soal saya bingung ngerjainnya.”

“Bagai mana upayayang kamu lakukanuntuk mengatasi nya?”

“Kalau di rumah belajar materi yang siangnya diajarin pas di Sekolah, Mbak,
sambil inget-inget penjelasannya guru. Samaitu, Mbak, tanya-tanyalagi sama

teman rumah yang pinter bahasa Arab.”

“Oke, Desta, wawancaranya sudah selesai. Terima kasih banyak ya, Desta,

sudah mau diwanwancarai. Semangat belajar!”

“lya, Mbak, sama-sama.”




TRANSKRIP WAWANCARA

Hari / Tanggal : Sabtu, 20 April 2024
Nama Subjek : Widdya Indah Lestari
Identitas Subjek : Informan (1)
Kelas :VII D
Waktu - 11.15 WIB g/d selesai
Tempat : SMP,Plus Salafiyah Kauman.Pemal ang
Subjek Hasi| wawancar a
P “Halo, | DIk, sebelumnya perkenalkan nama Kakak Miladia Nurul Fgar
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN K:H. |Abdurrahman Wahid
Pekalongan yang sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir di SMP Plus
Salafiyahiini. Boleh minta waktunya sebentar untukwawancara, Dik?”
[ “Boleh;"Mbak.”
P “Oke terima kasih, Dik. Siapa nama Adik?”
I “Nama saya Widdya Indah Lestari, Mbak.”
P “Oke, Widdya. Kamu lulusan dari SD mana?”
I “Saya dari SD Negeri 12 Pelutan, Mbak”
P “Sebelum masuk SMP Plus Salafiyah ini apakah Widdya sudah pernah
mempelajari bahasa Arab?”
“Pernah, Mbak. Dulu soalnya waktu masih SD pernah ikut Madrasah
Diniyah.”
P “Bagaimana pendapat Widdya mengenai pembelajaran bahasa Arab?”

“Kadang susah kadang gampang, Mbak, tergantung materinya.”




“Tapi menurut Widdya, mempelajari bahasa Arab itu penting gak?”

“Penting, Mbak, soalnya biar tahu arti Al-Qur’an.”

“Saat pembelajaran bahasa Arab, apakah Widdya memperhatikan penjelasan
yang disampaikan guru dan aktif bertanya?”

“Saya kalau di kelas memperhatikan guru, Mbak. Tapi kalau bertanya ke guru
pas pelajaran gak pernah, paling kadang nanya temen kalo ada yang bingung.”

“Cara guru menyampaikan materi bahasa Arab di kelas itu biasanya
bagaimana?’

“Biasanya ya.dijelasin gitu, Mbak, sambil diterangin di papan tulis. Terus
kalau adaiteks-teks gitu gurunya bacain artinya nanti kita nyatet artinya itu,
Mbak.”,

“Widdyasuka gak sama cara yang digunakan guru tersebut?”

“Suka,Mbak, soalnya jadi tahu arti teks tadi. Kadang kan ada soal yang
jawabannya ada di teks gitu, kalau udah tahu artinya jadi lebih gampang
ngerjainnya, Mbak.”

“Menurut Widdya, bagaimana sikap guru saat proses pembelgjaran?’

“Gurunya baik, Mbak. Kayaknya gak pernah marah, paling kalau ada yang
berisik cuma ditegur biasa aja, Mbak.,”

“Bagaimana kondisi ruang kelas dan fadilitas lainnya di sekolah? Apakah
menurut Widdya nyaman dan mendukung kegiatan pembelgaran bahasa
Arab?’

“Kelasnya lumayan luas tapi kalau siang panas banget. Sama itu, Mbak, kamus
bahasa Arab di perpus cuma sedikit.”

“Apakah suasana di rumah Widdya nyaman dan mendukung kegiatan belgjar

di rumah?’




“Nyaman, Mbak. Saya di rumah ada ruang belajar juga jadi lebih enak. Cuma
kadang adik saya yang masih kecil suka masuk terus gangguin kayak
berantakin apa gitu, Mbak.”

“Bagaimana sikap keluarga Widdya dalam memperhatikan kegiatan belgjar
Nia?’

“Kalau Ibu saya lagi gak sibuk kadang suka nemenin saya belajar, Mbak,

kadang saya juga suka nanya-npanya sama Ibu kalau ada yang bingung gitu.”

“Menurut Widdya, gpakah pergaulan teman sebaya dan lingkungan
masyarakat di sekitar kamu membantu untuk mengembangakan bahasa Arab
atau justru sebaliknya?”

“Temanrumah itu kadang suka nyamperin main, Mbak. Padahal kadang pas
saya mal belgar atau ngerjain PR itu teman-teman ada yang suka ke rumah
nyamperin main. Kalau tetangga di rumah itu sepi, Mbak, jarang ada orang
rame-rame di luar rumah, paling kadang suara anak-anak kecil main gja, tapi

gak menganggau banget menurut saya.”

“Apakah kamu mengalami kesulitan saat mempel gari bahasa Arab? Jika ada,
mohonWiddya jelaskan ya bagai mana kesulitan tersebut!”

“Saya kalau ngerjain soal suka bingung, Mbak. Enggak paham maksud
soalnyargimana, gak tau arti soalnya. Terus kalawdisuruh guru nulis bahasa
Arab yang didiktein guru itu saya masih sering salah nulisnya, misal harusnya
ada tsaydidnya tapi saya nulisnya gak ada tasydidnya, Mbak.”

“Bagai mana upaya yang kamu lakukan untuk mengatasinya?”

“Kalau di rumah disuruh ngerjain latihan-latihan soal gitu samalbu, kalau ada
yang gak tau artinya nanti cari pakai google, Mbak. Terus sama lbu juga

disuruh latihan nulis Arab, didiktein sama Ibu gitu nanti sayanya nulis, Mbak.”

“Oke, Widdya, wawancaranya sudah selesai. Terimakasih banyak ya, Widdya,

sudah mau diwanwancarai. Semangat belajar!”

“Sama-sama, Mbak. Semangat juga ya, Mbak!”




TRANSKRIP WAWANCARA

Hari / Tanggal : Sabtu, 20 April 2024
Nama Subjek : NesyaAlfianita
Identitas Subjek . Informan (1)

Kelas VI D

Waktu :11.15WIB
Tempat
Subjek Hasil wawancar a
P sebelumnya perkenalkan nama K Miladia Nurul Fajar

Pendidikan Bahasa Arab UIN K bdurrahman  Wahid
yang sedang melakukan penelitian unt gas akhir di SMP Plus

i. Boleh minta waktunya sebentar untu ancara, Dik?”

“lya boleh,"Mbak.”

ik. Siapa nama Adik

P “Oke, Nesya. K

I “Saya lulusan SD Negeri 2 Wanarejan, Mbak.”

P “Sebelum masuk SMP Plus Salafiyah ini apakah Nesya sudah pernah
mempelajari bahasa Arab?”

I “Pernah, Mbak. Waktu SD saya juga ikut Madrasah Diniyah.”

P “Bagaimana pendapat Nesya mengenai pembelajaran bahasa Arab?”




“Bahasa Arab susah, Mbak. Kosakatanya banyak banget jadinya kalo ada soal
suka bingung, apalagi kalo pas ujian kaya STS kemarin kan gak bisa buka

kamus, Mbak, jadi ngerjainnya ya sebisanya aja.”

“Tapi menurut Nesya, mempelajari bahasa Arab itu penting gak?”

“lya penting, Mbak. Soalnya nanti di surga kan pakenya bahasa Arab, Mbak.”

“Saat pembelajaran bahasa Arab, apakah Nesya memperhatikan penjelasan

yang disampaikan guru danaktifsbertanya?”

“Saya dengerin penjelasanguru tapi kadang suka diajak ngobrol sama teman,
Mbak.”

“Cara guru menyampaikan materi bahasa Arab. di kelas itu biasanya

bagal mana?”

“Gurunya kalau ngajar suka nyanyi-nyanyi kayak yangwaktu itu, yang huwa-
h
uwa (s4) gitu dibikin |agu, Mbak. Terus nanti habisnyanyi dijelasin materinya,

Mhal 2

“Nesyasuka gak sama cara yang digunakan guru tersebut?”

“Suka, Mbak. Nyanyi-nyanyi kayak gitu biar gak ngantuk.”

“Menurut Nesya, bagaimana sikap guruiSaat proses pembelaaran?”

“Gurunya baik sama suka guyon, Mbak.”

“Bagaimana kondisi ruang kelas dan fasilitas lainnya di sekolah? Apakah

menurut Nesya nyaman dan mendukung kegiatan pembel g aran bahasaArab?”

“Kelasnya panas, Mbak. Gak ada kipas angin.”

“Apakah suasanadi rumah Nesya nyaman dan mendukung kegiatan belgjar di
rumah?’

“Nyaman, Mbak.”

“Bagaimana sikap keluarga Nesya dalam memperhatikan kegiatan belgar
Nia?”




“lbu suka ngecek buku-buku saya, Mbak. Dilihat ada PR gak, sama suka
dilihat juga nilai-nilainya.”

“Menurut Nesya, apakah pergaulan teman sebaya dan lingkungan masyarakat
di sekitar kamu membantu untuk mengembangakan bahasa Arab atau justru
sebaliknya?”

“Mendukung, Mbak. Tapi ada tetangga yang lagi bangun apa gitu, jadi suka
berisik tukang bangunan gitu.

“Apakah kamu meng mempelgjari bahasa Arab? Jika ada,
itan tersebut!”

wa (3») itu, Mbak. Udah

ya tapi sayanya gak paham, Mba

upayayang kamu lakukan untuk men

inya?’

teri yang gawaid lagi, Mbak. Kala u lagi jelasin materi

gawa’i ih diperhatikan lagi, sama dicatet jug jelasan gurunya, biar

gjar. Kadang kalau ada teman yang u aham saya juga nanya

ya ke teman pas istirahat.”




Lampiran 4

TRANSKRIP OBSERVAS

Hari / Tangga : Sabtu, 20 April 2024
Waktu :11.30¥d 12.10 WIB
Tempat : SMP Plus Saldfiyah K auman Pemalang

Peneliti melakukan observas dengan menghadiri kegiatan pembelgjaran
bahasaArab di kelasVI1 D SMP Plus Salafiyah Kauman Pemal ang pada hari Sabtu,
20 April 2024, mulal pukul 11.30 hingga 12.10. Guru memasuki kelas pada pukul
11.32 dengan memberi salam, kemudian mengecek kehadiran siswa serta
menanyakan kabar mereka setelah menjaani libur Hari Idul Fitri. Guru membuka
pembelgaran dengan mengajak siswa membaca basmalah, kemudian guru
mengadakan remedial untuk hasil STS (Sumatif Tengah Semester). Guru
membacakan sod remedial yang langsung dijawab siswa pada lembaran kertas
tanpa menulis soal terlebih dahulu. Setelah itu, gurt meminta siswa untuk menukar
lembar jawaban-mereka dengan temannya untuk mengoreksi jawaban remedial
tersebut. Kemudian, "guru mencatat nilai siswa dengan meminta mereka

menyebutkan nilai dari hasil koreks tersebut.

K egiatan selanjutnyayaitu guru mengulas materi yang baru sedikit dijelaskan
pada saat sebelum STS, yakni materi gawaid pada bab 5 yang membahasa tentang
khabar mugoddam dan mubtada’ mu’akhkhor. Guru menuliskan satu contoh
kalimat dengan struktur khabar mugoddam dan mubtada’ mu’akhkhor, kemudian
menj elaskan mana yang khabar mugoddam dan mana yang mubtada’” mu’akhkhor.
Setel ahnya, guru menuliskan satu contoh kalimat lainnya dengan struktur mubtada’
khabar yang normal, lalu menyebutkan mana yang mubtada’ dan mana yang
khabar. Kemudian, guru membandingkan dua kalimat tersebut dan menjelaskan
perbedaan keduanya kepada siswa. Setelah itu, guru menuliskan beberapa contoh



kalimat dengan struktur mubtada’ khabar yang berbeda, lalu meminta lima orang
siswa untuk menentukan jenis struktur mubtada’ khabar kalimat tersebut, serta
menyebutkan mana yang khabar mugoddam dan mana yang mubtada’ mu’akhkhor
atau mana yang mubtada’ dan mana yang khabar. Di antaralima orang siswa yang
ditunjuk, empat orang di antaranya belum mampu menjawab dengan benar. Tiga
dari empat orang siswa tersebut keliru dalam menentukan jenis struktur mubtada’
khabar pada kalimat yang dipilih guru. Sementara satu orang siswa lainnya keliru
daam menentukan mana yang khabar smugoddam dan mana yang mubtada’
mu’akhkhor. Kemudian, gurusmemberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenal penjelasan yang belum mereka pahami. Lalu guru menjelaskan kembali
materi khabar mugeddam dan mubtada’ mu’akhkhor tersebut dengan memberi
penjelasan mengena struktur mubtada’ khabar pada beberapa contoh kalimat
sebelumnya.

Setelah s&8 tanya jawab selesai, guru memberl latihan soal dengan
menuliskan beberapa kalimat bahasa Arab seperti sebelumnya, siswa diminta
menuliskannya di buku tulis mereka masing-masing, kemudian diminta untuk
menentukan jenis struktur mubtada’ khabar kalimat tersebut, serta menyebutkan
mana yang-khabar-fugoddam dan mana yang mubtada’-mu’akhkher- atau mana
yang mubtada” dan mana yang khabar. Dikarenakan beberapa saat kemudian bel
pergantian jam berbunyi,.guru meminta siswa untuk mengerjakan |atihan soa di
rumah masing-masing,, kemudian meminta siswa untuk merapikan aat-aat
pembel g arannya dan menyrapkan buku pefajaran untuk mata pel gjaran selanjutnya.
Guru menutup pembel gjaran dengan mengajak siswa membaca hamdalah sersama-

sama, kemudian memberi salam kepada mereka.
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Wawancara dengan bapak Komarudin, S.Pd, selaku gu gampu bahasaArab
Ji SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang
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Wawancara dengan siswa kelas VIl lulusan SD Negeri di SMP Plus Salafiyah
Kauman Pemalang, Desta Fahesa dan VaniaAurellina

Wawancara deng swa kelas VI Tulusan SD Ne li SMP Plus Salafiyah
Kaumai alang, Widdya Indah Lestari da syaAlfianita
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Observasi pembelgarg
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